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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _GoBack]Kajian Teori
2.1.1 Hakikat Metode Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Metode Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar di lingkungan belajar. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi perolehan ilmu, pengetahuan, kemahiran, tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada setiap peserta didik (Zulaiha, Anshor dan Humairah, 2024). Sedangkan metode didefenisikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menyajikan bahan pelajaran pada siswa untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan digunakan oleh pendidik sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang berlangsung (Wani dan Sutarini, 2022). Abdul Hamid (2019) ,metode pembelajaran adalah strategi yang digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan belajar mengajar. Pemilihan metode yang tepat dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Trianto (2017), mendefinisikan metode pembelajaran sebagai tata cara atau strategi pengajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. 
Marliana dan Suhertuti (2024), menyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan instruksional. Ashri et al. (2024), metode pembelajaran adalah teknik yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik, dengan tujuan mencapai hasil belajar yang optimal. 
Dan Widiyati (2004), menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah strategi atau cara yang digunakan oleh guru dalam menciptakan interaksi antara guru dan siswa agar siswa lebih aktif belajar sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini sejalan dengan Iqbal dan Sujarwo (2023) yang menyatakan bahwa Metode pembelajaran sangatlah penting dalam menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran, makin baik metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan, dengan demikian tujuan merupakan faktor utama dalam menetapkan baik tidaknya penggunaan suatu metode.
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bawha Metode pembelajaran adalah Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah strategi atau cara yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pemilihan metode yang tepat dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
2.1.1.2 Metode Pembelajaran Interaktif
Arends (2015), metode pembelajaran interaktif adalah pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode ini mencakup teknik seperti diskusi, permainan edukatif, simulasi, proyek kolaboratif, dan penggunaan media interaktif, dengan tujuan meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat proses belajar menjadi lebih menarik. 
Fauziyah et al. (2024), menyatakan bahwa penggunaan media yang melibatkan elemen visual dan interaktif dapat meningkatkan retensi informasi, yang selanjutnya membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara lebih mendalam. 
Tetyana Blyznyuk & Tetiana Kachak (2023), pembelajaran interaktif sering kali melibatkan aktivitas pemecahan masalah, yang mendorong siswa untuk menerapkan keterampilan berpikir kritis dalam menganalisis informasi, mengevaluasi hasil, dan memecahkan masalah pendidikan. 
Sakti (2023), Sakti mengemukakan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat mengelola siswa dengan cara yang mendidik dan interaktif, sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
Yernita Putri Zai et al. (2024), metode ceramah sangat tidak disukai oleh siswa zaman sekarang. Kecenderungan guru menggunakan metode tersebut sering mengakibatkan siswa mengantuk dalam kelas, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dan berdampak pada minat belajar siswa. Oleh karena itu, pengembangan video pembelajaran interaktif bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Metode pembelajaran interaktif adalah pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar melalui berbagai teknik seperti diskusi, simulasi, dan penggunaan media interaktif. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, retensi informasi, keterampilan berpikir kritis, dan minat belajar, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan
2.1.1.3 Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Interaktif
Supriyanto (2016), menjelaskan langkah-langkah dalam penerapan metode pembelajaran interaktif sebagai berikut:
1. Persiapan Pembelajaran: Pengajar mempersiapkan materi, sumber daya, dan strategi interaktif yang akan digunakan. Materi harus disusun agar memfasilitasi interaksi siswa, seperti memberikan pertanyaan terbuka atau tugas kolaboratif.
2. Pengenalan Materi: Pengajar menyampaikan materi secara ringkas dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Penggunaan multimedia atau alat bantu pembelajaran lainnya bisa digunakan untuk menambah daya tarik.
3. Interaksi Siswa: Pengajar melibatkan siswa dalam diskusi kelompok atau kelas untuk membahas materi. Penggunaan teknik tanya jawab, diskusi kelompok kecil, atau studi kasus memungkinkan siswa berbagi pendapat dan pengalaman mereka.
4. Tugas Kolaboratif: Pengajar memberi tugas yang memungkinkan siswa bekerja sama untuk menyelesaikan masalah atau proyek. Tugas ini mendukung kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah.
5. Refleksi dan Evaluasi: Setelah proses pembelajaran, pengajar bersama siswa melakukan refleksi untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi. Ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk memberi umpan balik mengenai pengalaman belajar mereka.
Yuliana dan Hartati (2021) juga memberikan pandangan terkait langkah-langkah penerapan metode pembelajaran interaktif sebagai berikut:
1. Pengaturan Ruang Pembelajaran: Langkah pertama adalah menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung interaksi, seperti pengaturan tempat duduk yang memungkinkan diskusi, penggunaan teknologi yang relevan, dan pemilihan metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2. Penyajian Materi secara Interaktif: Materi disajikan dengan cara yang mengundang interaksi, misalnya dengan menggunakan alat peraga, pertanyaan reflektif, atau contoh nyata yang bisa didiskusikan bersama siswa.
3. Aktivitas Interaktif: Pengajar melibatkan siswa dalam aktivitas interaktif seperti diskusi, permainan edukatif, atau simulasi yang merangsang siswa untuk berpikir kritis dan berinteraksi dengan teman sekelas.
4. Tanya Jawab dan Umpan Balik: Pengajar memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan memberikan umpan balik terhadap materi yang telah dipelajari. Ini bisa dilakukan melalui sesi tanya jawab atau diskusi kelompok.
5. Penilaian Berkelanjutan: Dalam metode ini, evaluasi dilakukan secara terus-menerus, baik melalui tugas-tugas individu maupun kelompok yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Evaluasi berfungsi untuk melihat seberapa dalam pemahaman siswa terhadap materi.
Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Metode pembelajaran interaktif adalah suatu pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Baik menurut Supriyanto (2016) maupun Yuliana & Hartati (2021), langkah-langkah yang perlu dilakukan mencakup persiapan yang matang, pengaturan ruang belajar yang kondusif, penyajian materi yang menarik, aktivitas yang melibatkan siswa secara langsung, serta evaluasi dan umpan balik yang berkelanjutan. Semua ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa secara lebih menyeluruh. 
2.1.1.4 Kelebihan Dan Kekurangan Metode Pembelajaran Interaktif
Menurut Supriyanto (2016), menerangkan kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran interaktif :
a. Kelebihan
1. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Pembelajaran interaktif melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar 
2. Meningkatkan Keterampilan Sosial: Melalui diskusi dan kerja sama, siswa belajar berinteraksi dengan sesama, yang membantu mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi 
3. Pemahaman Lebih Mendalam: Karena melibatkan siswa dalam berpikir kritis dan berdiskusi, mereka dapat memahami materi dengan lebih baik dan lebih mendalam.
b. Kekurangan
1. Memerlukan Waktu yang Lebih Lama: Pembelajaran interaktif cenderung memerlukan lebih banyak waktu untuk diskusi, refleksi, dan kegiatan kelompok, yang bisa membuat materi tidak tercapai sepenuhnya dalam waktu yang terbatas.
2. Tantangan dalam Pengelolaan Kelas: Ketika siswa terlibat aktif, pengelolaan kelas bisa menjadi lebih sulit, terutama jika tidak ada aturan yang jelas atau jika jumlah siswa sangat besar 
3. Tidak Semua Siswa Terlibat Aktif: Beberapa siswa yang lebih pendiam atau kurang percaya diri mungkin tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran interaktif, meskipun pengajar telah menciptakan suasana yang mendukung.
Menurut Yuliana & Hartati (2021), menerangkan kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran interaktif :
a. Kelebihan
1. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis: Metode ini memotivasi siswa untuk berpikir kritis dan menganalisis informasi yang ada, karena mereka terlibat dalam diskusi dan penyelesaian masalah.
2. Meningkatkan Motivasi dan Keaktifan Siswa: Pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar cenderung membuat siswa lebih bersemangat dan tertarik untuk belajar (Yuliana & Hartati, 2021).
3. Memfasilitasi Pembelajaran Kolaboratif: Dengan adanya kerja kelompok dan diskusi, siswa dapat belajar bekerja sama dan saling membantu dalam memahami materi.
b. Kekurangan
1. Kesulitan dalam Menilai Semua Siswa: Dalam kegiatan interaktif, terkadang sulit bagi pengajar untuk menilai sejauh mana setiap siswa terlibat dan memahami materi, terutama jika kelas besar.
2. Tergantung pada Keterampilan Pengajar: Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada kemampuan pengajar untuk memfasilitasi diskusi, menjaga dinamika kelas, dan mengarahkan siswa untuk tetap fokus pada tujuan pembelajaran (Yuliana & Hartati, 2021).
3. Tantangan pada Siswa yang Pasif: Siswa yang tidak aktif atau tidak terbiasa berbicara di depan umum mungkin merasa kurang nyaman, sehingga kurang terlibat dalam pembelajaran.
Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Metode pembelajaran interaktif memiliki banyak kelebihan, seperti meningkatkan keterlibatan siswa, memfasilitasi kerja sama, dan memperdalam pemahaman materi. Namun, metode ini juga memiliki tantangan, termasuk kesulitan dalam pengelolaan kelas, penilaian individu, dan ketergantungan pada keterampilan pengajar. Untuk efektifitasnya, pengelolaan yang baik dan keterampilan fasilitas yang tinggi sangat diperlukan. 

2.1.2 Hakikat Peningkatkan Interaksi Siswa
2.1.2.1 Pengertian Peningkatan Interaksi Siswa
Yuliana dan Priyono (2019) mendefinisikan peningkatan interaksi siswa sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran melalui komunikasi aktif dengan pengajar dan antar siswa. Mereka menekankan pentingnya menciptakan suasana kelas yang mendukung diskusi, kolaborasi, dan pertukaran ide. Peningkatan interaksi ini tidak hanya terbatas pada tanya jawab, tetapi juga mencakup kegiatan kelompok, tugas bersama, dan penggunaan teknologi untuk memperluas ruang interaksi di luar kelas.
Sari dan Nugroho (2021) mengungkapkan bahwa peningkatan interaksi siswa adalah proses yang melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai aktivitas yang mendorong mereka untuk berkomunikasi, berdiskusi, dan berkolaborasi baik dengan sesama siswa maupun dengan pengajar. Mereka mengidentifikasi bahwa penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok, presentasi, dan penggunaan media digital, dapat meningkatkan kualitas interaksi antara siswa dan pengajar serta antar sesama siswa. Peningkatan interaksi ini berfungsi untuk mempercepat proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan sosial serta kognitif siswa.
Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Peningkatan interaksi siswa adalah suatu upaya yang bertujuan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui komunikasi langsung dengan pengajar maupun kolaborasi antar siswa. Yuliana & Priyono (2019) serta Sari & Nugroho (2021) sepakat bahwa interaksi yang lebih intensif antara siswa dan pengajar, serta antar sesama siswa, dapat memperdalam pemahaman materi dan mengembangkan keterampilan sosial serta berpikir kritis. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang mendukung interaksi, siswa dapat lebih termotivasi dan aktif dalam belajar. 
2.1.2.2 Ciri-Ciri Peningkatan Interaksi siswa
	Yuliana dan Priyono (2019) mengemukakan beberapa ciri-ciri peningkatan interaksi siswa dalam pembelajaran, antara lain:
1. Aktivitas Diskusi yang Tinggi
Siswa terlibat aktif dalam diskusi baik di kelas maupun di luar kelas. Mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi juga mengajukan pertanyaan, memberikan pendapat, dan berdebat secara konstruktif.
2. Kolaborasi Antar Siswa
Siswa bekerja bersama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas atau masalah. Kolaborasi ini memperkuat rasa tanggung jawab bersama dan meningkatkan keterampilan sosial.
3. Partisipasi Siswa dalam Pengambilan Keputusan Pembelajaran
Siswa diberi kesempatan untuk berkontribusi dalam merancang atau memilih metode pembelajaran yang akan digunakan. Ini meningkatkan rasa kepemilikan terhadap proses pembelajaran.
4. Penggunaan Teknologi untuk Mendukung Interaksi
Penggunaan alat digital, seperti platform pembelajaran online, forum diskusi, dan media sosial, memperluas ruang interaksi siswa, bahkan di luar kelas. Teknologi memungkinkan siswa untuk terhubung dan berdiskusi secara fleksibel.
5. Peningkatan Keterlibatan Emosional dan Motivasi
Siswa merasa lebih terlibat secara emosional dalam pembelajaran ketika mereka dapat berinteraksi dengan pengajar dan teman sekelas. Interaksi ini memotivasi mereka untuk lebih aktif berpartisipasi.
	Sari dan Nugroho (2021) menyebutkan beberapa ciri-ciri peningkatan interaksi siswa yang terlihat dalam pembelajaran sebagai berikut:
1. Keterlibatan Aktif dalam Proses Pembelajaran
Siswa terlibat aktif tidak hanya dalam diskusi, tetapi juga dalam kegiatan praktikum, simulasi, atau pembelajaran berbasis proyek yang mendorong mereka untuk berkolaborasi dan berpikir kritis.
2. Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif
Siswa terlibat dalam penggunaan berbagai media pembelajaran yang interaktif, seperti video pembelajaran, simulasi, aplikasi pendidikan, atau platform pembelajaran daring yang memungkinkan mereka untuk berinteraksi lebih banyak.
3. Komunikasi Terbuka antara Siswa dan Pengajar
Terdapat komunikasi yang lebih terbuka antara siswa dan pengajar, di mana siswa merasa nyaman untuk bertanya, memberikan umpan balik, atau berdiskusi dengan pengajar secara langsung.
4. Pertukaran Pengetahuan Antar Siswa
Interaksi antar siswa tidak hanya terbatas pada kegiatan kelompok, tetapi juga mencakup pertukaran ide, pengalaman, dan pengetahuan secara mandiri melalui forum diskusi atau media sosial.
5. Keterlibatan dalam Evaluasi Pembelajaran
Siswa diberikan kesempatan untuk terlibat dalam evaluasi pembelajaran, seperti memberikan umpan balik tentang metode pengajaran atau materi yang diajarkan, yang mendorong mereka untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
	Ciri-ciri peningkatan interaksi siswa melibatkan beberapa aspek penting, antara lain: keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, kolaborasi dalam kelompok, penggunaan teknologi untuk memperluas ruang interaksi, serta komunikasi terbuka antara siswa dan pengajar. Peningkatan interaksi ini juga mencakup pertukaran pengetahuan antar siswa dan partisipasi dalam evaluasi pembelajaran. Dengan ciri-ciri tersebut, pembelajaran menjadi lebih dinamis, bermakna, dan mendalam, mendorong siswa untuk lebih aktif dan termotivasi. Selain itu menurut Syafita dan Nurmairina (2022) proses pembelajaran yang baik, diawali dengan perencanaan yang bijak. Dalam belajar peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru akan tetapi, peserta didik juga berinteraksi dengan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.
2.1.2.3 Pengertian Perubahan Makhluk Hidup 
	Sulaiman dan Nurdiana (2020) mendefinisikan perubahan makhluk hidup sebagai suatu proses alami yang terjadi pada setiap organisme sepanjang hidupnya, yang mencakup perubahan fisik, metabolik, dan perilaku sebagai respons terhadap faktor internal atau eksternal. Mereka menekankan bahwa perubahan ini dapat berupa pertumbuhan, perkembangan, adaptasi terhadap lingkungan, atau bahkan evolusi dalam jangka panjang yang terjadi karena seleksi alam. 
	Fajar dan Rina (2022) mengartikan perubahan makhluk hidup sebagai segala bentuk perubahan yang terjadi pada makhluk hidup yang dapat melibatkan perubahan morfologi, fisiologi, atau perilaku, baik dalam skala kecil (seperti perubahan sel atau jaringan) maupun besar (seperti evolusi spesies). Mereka juga menekankan bahwa perubahan ini merupakan bagian dari mekanisme untuk mempertahankan kelangsungan hidup organisme melalui proses adaptasi terhadap perubahan lingkungan.
	Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pengertian perubahan makhluk hidup menurut kedua ahli ini memiliki kesamaan bahwa perubahan ini adalah suatu proses alami yang berlangsung sepanjang kehidupan organisme. Proses perubahan ini meliputi aspek-aspek biologis seperti pertumbuhan, perkembangan, adaptasi terhadap lingkungan, dan evolusi spesies. Perubahan ini merupakan mekanisme penting untuk kelangsungan hidup organisme dalam menghadapi tantangan lingkungan dan menjaga keseimbangan ekosistem. 
2.1.2.4 Ciri-Ciri Perubahan Makhluk Hidup
	Sulaiman dan Nurdiana (2020) menyatakan bahwa ciri-ciri perubahan makhluk hidup dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:
1. Pertumbuhan dan Perkembangan
Perubahan makhluk hidup terlihat melalui proses pertumbuhan yang mengarah pada pembesaran ukuran tubuh, serta perkembangan yang mencakup perubahan struktural dan fungsional, seperti pembentukan organ-organ baru atau diferensiasi sel.
2. Reproduksi
Proses reproduksi memungkinkan makhluk hidup untuk menghasilkan individu baru, yang juga merupakan bentuk perubahan dalam spesies untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.
3. Adaptasi
Perubahan makhluk hidup juga mencakup adaptasi terhadap lingkungan untuk bertahan hidup, seperti perubahan perilaku atau fisiologi yang menyesuaikan dengan kondisi eksternal.
4. Metabolisme dan Proses Fisiologis
Perubahan dalam aktivitas metabolisme, seperti penggunaan energi atau proses pencernaan, juga merupakan ciri dari perubahan makhluk hidup.
5. Evolusi
Perubahan makhluk hidup dalam skala waktu panjang yang melibatkan perubahan pada tingkat spesies atau bahkan famili, yang disebabkan oleh seleksi alam atau mutasi genetik.
	Fajar dan Rina (2022) mengidentifikasi ciri-ciri perubahan makhluk hidup sebagai berikut:
1. Perubahan Morfologi
Perubahan dalam bentuk tubuh atau struktur fisik makhluk hidup, seperti perubahan warna, bentuk daun pada tanaman, atau perubahan ukuran tubuh pada hewan.
2. Perubahan Fisiologi
Perubahan dalam fungsi tubuh, seperti perubahan metabolisme yang terjadi selama musim dingin atau musim panas pada hewan, atau adaptasi dalam proses fotosintesis pada tanaman yang terpapar cahaya lebih banyak.
3. Perubahan Perilaku
Makhluk hidup juga mengalami perubahan perilaku sebagai respon terhadap lingkungan, seperti pola makan yang berubah, migrasi pada hewan, atau kebiasaan berkelompok pada spesies sosial.
4. Reaksi Terhadap Lingkungan
Ciri perubahan makhluk hidup lainnya adalah reaksi terhadap faktor eksternal, seperti suhu, cahaya, atau ketersediaan makanan, yang mendorong organisme untuk beradaptasi agar tetap bertahan hidup.
5. Perubahan pada Tingkat Genetik
Secara jangka panjang, perubahan genetik yang terjadi melalui mutasi atau rekombinasi genetik menjadi dasar dari evolusi spesies.
	Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ciri-ciri perubahan makhluk hidup melibatkan beberapa aspek penting, termasuk pertumbuhan dan perkembangan, adaptasi terhadap lingkungan, perubahan metabolisme, perubahan perilaku, dan dalam jangka panjang, evolusi yang mengarah pada perubahan pada tingkat genetik. Perubahan ini memungkinkan organisme untuk beradaptasi dengan lingkungan dan memastikan kelangsungan hidup mereka. Proses-proses ini saling terkait dan berlangsung dalam berbagai skala waktu, dari yang bersifat sementara hingga evolusi spesies dalam jangka panjang.
2.1.2.5 Pengertian IPA
	Menurut Harris M. Cooper (2019) mengemukakan bahwa IPA adalah bidang ilmu yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah melalui pembelajaran berbasis eksperimen. Menurut Cooper, IPA juga memberikan siswa kemampuan untuk berpikir kritis, menyusun hipotesis, melakukan penelitian, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti empiris. IPA adalah tentang membekali siswa untuk memahami alam dan fenomena yang terjadi di sekitar mereka melalui proses ilmiah. 
	Menurut Robert Yager (2020) mendefinisikan IPA sebagai suatu pendekatan yang mengajarkan siswa untuk memahami dunia melalui eksperimen, observasi, dan penerapan metode ilmiah untuk mengembangkan teori-teori yang dapat menjelaskan fenomena alam. Yager menekankan bahwa IPA mengharuskan siswa untuk tidak hanya menguasai fakta-fakta, tetapi juga untuk memahami proses berpikir ilmiah yang membentuk pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan IPA tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan akademik tetapi juga dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis.
	Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPA adalah disiplin ilmu yang mengedepankan pemahaman terhadap fenomena alam melalui pendekatan ilmiah yang melibatkan eksperimen, observasi, dan analisis. Kedua ahli tersebut menekankan bahwa pendidikan IPA bukan hanya tentang menghafal fakta, tetapi lebih kepada pengembangan keterampilan ilmiah, seperti berpikir kritis, melakukan penelitian, dan mengaplikasikan pengetahuan untuk menjelaskan dunia sekitar. Pendekatan ini bertujuan untuk membuat siswa aktif dalam belajar melalui pengalaman langsung dan penyelidikan ilmiah.
2.1.2.6 Tujuan Pembelajaran IPA
	Pasi Sahlberg (2019), mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah untuk membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk memecahkan masalah yang bersumber dari fenomena alam. Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan konsep ilmiah, serta melatih siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam menyelesaikan masalah global. Sahlberg menekankan bahwa IPA harus mendorong siswa untuk berpikir lebih holistik dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
	Robert E. Yager (2020), menyatakan bahwa tujuan pembelajaran IPA adalah untuk mengembangkan keterampilan ilmiah melalui pendekatan berbasis eksperimen, penyelidikan ilmiah, dan pemecahan masalah. Menurutnya, pembelajaran IPA harus memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan mengajukan pertanyaan, merancang eksperimen, menganalisis data, dan menyimpulkan hasil yang dapat diuji dan diterapkan dalam kehidupan nyata. Yager juga menekankan bahwa pendidikan IPA harus mampu membentuk sikap ilmiah, termasuk rasa ingin tahu, skeptisisme, dan keterbukaan terhadap pengetahuan baru.	
	Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Tujuan pembelajaran IPA menurut Pasi Sahlberg dan Robert E. Yager berfokus pada pengembangan keterampilan ilmiah yang aplikatif dan dapat digunakan untuk memecahkan masalah nyata. Sahlberg menekankan pentingnya keterampilan global dan kolaboratif, sedangkan Yager lebih menekankan pada pengembangan keterampilan eksperimen dan sikap ilmiah melalui pendekatan berbasis penyelidikan. Keduanya sepakat bahwa pembelajaran IPA tidak hanya bertujuan untuk menguasai pengetahuan teoretis, tetapi juga untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia melalui keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan eksperimen ilmiah.
2.1.2.7 Hakikat Pembelajaran IPA
	Jennifer L. O’Brien & Brian T. McGinnis (2022), menyatakan bahwa hakikat pembelajaran IPA adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir secara ilmiah melalui pendekatan berbasis inquiry (penyelidikan). Pembelajaran IPA harus mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam merumuskan pertanyaan ilmiah, merancang eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menyimpulkan hasil dari temuan mereka. Mereka menekankan pentingnya pembelajaran IPA yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan problem-solving, berpikir kritis, dan bekerja secara kolaboratif dalam situasi ilmiah. Selain itu, pembelajaran IPA harus menumbuhkan rasa ingin tahu dan keterbukaan terhadap pengetahuan baru, dengan tujuan agar siswa dapat menerapkan pengetahuan ilmiah untuk menghadapi tantangan kehidupan nyata. 
	Pasi Sahlberg & Hannele Niemi (2023), mengungkapkan bahwa hakikat pembelajaran IPA adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif dalam memahami fenomena alam. Mereka menekankan bahwa pembelajaran IPA tidak hanya tentang memperoleh pengetahuan ilmiah, tetapi juga tentang melibatkan siswa dalam pengalaman langsung, seperti eksperimen, observasi, dan proyek-proyek ilmiah yang relevan. Pembelajaran IPA, menurut mereka, harus menumbuhkan sikap ilmiah, termasuk rasa ingin tahu, kesabaran, dan keterbukaan terhadap perubahan dan inovasi. Selain itu, penting untuk mengintegrasikan pembelajaran IPA dengan nilai-nilai sosial dan kolaboratif, karena ilmu pengetahuan berkembang melalui kerja sama antar individu dan kelompok.
	Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Hakikat pembelajaran IPA menurut O’Brien & McGinnis (2022) dan Sahlberg & Niemi (2023) berfokus pada pentingnya pengembangan keterampilan ilmiah siswa melalui pendekatan yang mengutamakan pengalaman langsung dan inquiry. O’Brien & McGinnis menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah berbasis bukti, serta kolaborasi dalam eksperimen ilmiah. Sementara itu, Sahlberg & Niemi lebih menekankan pembelajaran yang melibatkan nilai-nilai sosial dan kolaboratif, serta sikap ilmiah yang harus dibentuk melalui eksplorasi dan proyek ilmiah. Keduanya sepakat bahwa pembelajaran IPA harus mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global dengan cara mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah.
2.1.2.8 Keterampilan Proses Dalam Pembelajaran IPA
	Laksmi A. Shankar (2021), Keterampilan Proses dalam Pembelajaran IPA: Laksmi A. Shankar (2021) menekankan bahwa keterampilan proses dalam pembelajaran IPA mencakup kemampuan siswa untuk mengamati, merumuskan pertanyaan, merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan menganalisis data dengan sistematis. Menurutnya, keterampilan ini adalah inti dari pembelajaran berbasis inquiry (penyelidikan), yang berfokus pada penyelidikan dan eksperimen ilmiah. Shankar berpendapat bahwa keterampilan tersebut tidak hanya membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan ilmiah, tetapi juga melatih mereka dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi dalam tim. Pembelajaran IPA, menurutnya, harus menciptakan kesempatan bagi siswa untuk melakukan eksperimen nyata yang dapat menghubungkan teori dengan praktik. 
	Peter M. Atkinson & Claudia D. Turner (2022), Keterampilan Proses dalam Pembelajaran IPA: Peter M. Atkinson dan Claudia D. Turner (2022) menjelaskan bahwa keterampilan proses IPA mencakup kemampuan siswa dalam melakukan pengamatan, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, serta mengumpulkan dan menganalisis data. Selain itu, mereka menekankan bahwa keterampilan ini harus mencakup kemampuan untuk melakukan refleksi terhadap hasil eksperimen dan menyampaikan temuan ilmiah dengan cara yang jelas dan terstruktur. Atkinson dan Turner menambahkan bahwa pengembangan keterampilan proses ini harus terintegrasi dalam semua aspek pembelajaran IPA, dengan memberikan ruang bagi siswa untuk bekerja secara mandiri dan dalam kelompok, serta meningkatkan rasa ingin tahu mereka untuk menemukan solusi terhadap masalah ilmiah.
	Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Keterampilan proses dalam pembelajaran IPA menurut Laksmi A. Shankar (2021) dan Peter M. Atkinson & Claudia D. Turner (2022) sangat berfokus pada pengembangan keterampilan ilmiah dasar, seperti mengamati, merumuskan pertanyaan, merancang eksperimen, dan menganalisis data. Shankar (2021) lebih menekankan pentingnya pembelajaran berbasis inquiry yang menghubungkan teori dengan eksperimen nyata, sementara Atkinson dan Turner (2022) lebih fokus pada pentingnya refleksi dan komunikasi hasil eksperimen. Keduanya sepakat bahwa keterampilan proses ini tidak hanya penting untuk pemahaman ilmiah, tetapi juga untuk membentuk sikap ilmiah yang melibatkan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi dalam tim.
2.2 Penelitian Yang Releven
Uraian sistematis tentang temuan-temuan dari peneliti sebelumnya yang releven dengan sustansi penelitian disebut hesil penelitian yang releven. Tujuannya adalah untuk memberikan posisi pada penelitian yang sedang dilakukan dengan konteks penelitian sebelumnya.

	No
	Peneliti
	Judul
	Hasil Penelitian dan Perbedaan

	1.
	Erpan suryadi (2023)
	penerapan metode interaktif dalam meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran penjaskes
	penelitian ini dilakukan karena adanya masalah kurangnya keaktifan siswa pada pembelajaran penjaskes. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan metode interaktif untuk membantu keaktifan siswa pada pembelajaran penjaskes. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terhadap penerapan metode interaktif dalam meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran penjaskes kelas XI IPA Asy-Syafi’iyah bandung tahun ajaran 2022-2023. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA Asy-Syafi’iyah bandung tahun ajaran 2022-2023. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar siswa mata pelajaran penjaskes materi atletik di madrasah Asy-Syafi’iyah bandung yang diajar menggunakan metode interaktif berbasis game dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran penjaskes. Dalam penelitian ini metode interaktif mampu membuat siswa-siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Kalau penelitian 
 
Persamaan :
· Metode pembelajaran
Perbedaan :
· Jenis penelitian 
· Subjek penelitian 
· Waktu dan tempat penelitian 
· Mata pelajaran 

	2.
	Alvia shahira (2023)
	Pengaruh Metode Pembelajaran Interaktif Terhadap Motivasi Praktek Berbahasa Inggris Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris STKIP Al Maksum Langkat
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengaruh metode pembelajaran terhadap motivasi praktek berbahasa inggris (speaking practice) pada mahasiswa program studi pendidikan bahasa inggris STKIP Al maksum langkat. penelitian ini penelitian kuantitatif deskriptif yaitu penelitian yang menjelaskan tentang keseluruhan aspek-aspek yang diteliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pada semester V pendidikan bahasa inggris STKIP Al maksum Langkat yang berjumlah 75 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu seluruh mahasiswa pada kelas VA dijadikan sampel dengan jumlah 25 mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara metode pembelajaran interaktif terhadap motivasi praktek berbahasa Inggris mahasiswa STKIP Al Maksum Langkant dengan nilai Thitung 5,015 > t tabel 1,7138 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dengan nilai pengauru sebesar sebesar 55,2% terhadap motivasi praktek berbahasa. Pada uji regresi linier sederhana diperoleh nilai bahwa Koefisien regresi metode pembelajaran interaktif sebesar 0,681, artinya setiap ada peningkatan metode pemebelajaran interaktif sebesar 0,681 point maka motivasi praktek berbahasa mahasiswa akan mengalami peningkatan sebesar 0,681 point.
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· Mata pelajaran

	3.
	Kornelius Gulo (2024)
	Implementasi Metode Pembelajaran Interaktif dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
	Metode pembelajaran interaktif yang melibatkan komunikasi dua arah dan aktivitas seperti diskusi kelompok, simulasi, dan permainan edukatif meningkatkan partisipasi siswa dan hasil belajar secara signifikan.

Persamaan :
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· Waktu dan tempat penelitian
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	4. 
	Rohmalina Wahab (2023)
	Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif terhadap Hasil Belajar Siswa
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran interaktif mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih edukatif dan menyenangkan. Melalui interaksi aktif antara guru dan siswa, serta antar siswa, proses belajar menjadi lebih komunikatif. Siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi, termotivasi untuk berpartisipasi, dan lebih mudah memahami materi pelajaran. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan melalui perbandingan skor evaluasi sebelum dan sesudah penerapan metode ini, yang mengalami peningkatan signifikan. Metode ini juga membantu guru dalam membangun hubungan yang lebih dekat dengan siswa serta meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian siswa dalam belajar.
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	5.
	Tim Peneliti ITTC (2024)
	Analisis Metode Pembelajaran Interaktif untuk Siswa Sekolah Dasar
	Penelitian ini mengungkap bahwa metode pembelajaran interaktif sangat efektif dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa sekolah dasar dalam proses belajar mengajar. Interaktivitas yang dibangun melalui diskusi kelompok, tanya jawab, penggunaan media digital, dan permainan edukatif mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak monoton. Siswa menjadi lebih aktif bertanya, menjawab, dan bekerja sama dalam kelompok. Selain itu, hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan peningkatan skor pemahaman siswa terhadap materi. Guru juga menjadi lebih mudah memantau perkembangan belajar siswa karena keterlibatan siswa lebih terlihat selama proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran interaktif membantu menanamkan konsep dengan lebih kuat dan mendalam karena terjadi proses belajar yang konstruktif dan kolaboratif.
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2.3 Kerangka Berfikir
Dari latar belakang yamg telah dijelaskan, seorang guru diharapkan harus membimbing, membantu dan mengarahkan peserta didiknya untuk memiliki pengalaman belajar serta mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetap kan dengan Langkah-langkah penyusunan materi pembelajaran metode dan pendekatan secara efektif dan efisien kepada siswa. Pembelajaran sangat mengutamakan terjadinya interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dengan siswa. Interaksi antara guru dan siswa dapat menstimulasi siswa untuk melakukan proses belajar di sekolah (Amalia dan Napitupulu, 2022). 
Bedasarkan kondisi pembelajaran di SD Negeri 101805 Batu Rejo yang masih menggunakan metode konvensional dan memberikan tugas, menyebabkan pembelajaran menjadi membosankan, sulit untuk membuat siswa aktif, mengerti dan sulit berpartisipasi dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, penelitian ini akan membatasi tentang pengaruh metode pembelajaran interaktif terhadap peningkatan interaksi siswa dalam materi perubahan makhluk hidup kelas III SD. Penelitian hasil belajar siswa akan dilakukan melalui postest dan pretest dalam postest akan dianalisis untuk melihat perubahan sebelum dan sesudah perlakuan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti dibuat kerangka berfikir sesuai dengan rancangan penelitian yang akan dilakukan.
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Siswa

Rendahnya interaksi siswa terhadap guru
Model pembelajaran yang digunakan masih konvensional
Mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran
Post test







Pre test
Metode pembelajaran interktif





Pengaruh metode pembelajaran interaktif terhadap peningkatan interaksi siswa dalam materi perubahan makhluk hidup kelas III SD
2.4 Hipotesisi
		Menurut sugiyono (2015), hipotesis merupakan suatu jawaban awal atau sementara terhadap rumusan masalah peelitian dalam bentuk pertanyaan. Jawaban tersebut hanya didasarkan pada teori yang relevan dan belum diperkuat dengan fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data.
		Hipotesisi Nol (Ho) : metode pembelajaran interaktif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan interaksi siswa dalam materi perubahan makhluk hidup kelas III SD
		Hipotesisi Alternatif (Ha) : metode pembelajaran interaktif berpengaruh secara signifikan siswa dalam materi perubahan makhluk hidup kelas III SD
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